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ABSTRAK

Fitri, Penni. Aida 2021. Pembelajaran Daring Di Kelas I SDN 13/1 Muara
Bulian. Skripsi, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Dan Dasar, FKIP
Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Dr.Dra. Destrinelli, M.Pd., (1) Issaura
Sherly Pamela, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran Daring

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pembelajaran Daring di Kelas I
SDN 13/1 Muara Bulian terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan teknik
evaluasiyang dilakukan guru dalam pembelajaran daring.Pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi.  Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pembelajaran Daring di
Kelas I SDN 13/1 Muara Bulian menunjukkan bahwa guru melaksanakan
pembelajaran daring dengan jenis komunikasi asyncronous. Yang mana didalam
pembelajaran daring dilaksanakan guru dengan chat di group whatshapp.Dalam
melaksanakan pembelajaran daring ini, guru melakukan perencanaan dengan
menyiapkan video pendukung pembelajaran,menyiapkan lembar kerja peserta
didik (LKPD), dan menyiapkan gawai atau handphone yang digunakan guru
untuk berkomunikasi dan menyampaikan materi beserta tugas kepada peserta
didik.

Pada saat proses pembelajaran, guru menjelaskan materi menggunakan vidio dan
voice note. Pada saat guru mengirimkan video penjelasan materi kepada peserta
didik guru memerintahkan peserta didik untuk menyimak video tersebut. Dengan
mengirim video dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi
pelajaran yang dipelajari karena bisa diulang mempelajari apabila ada materi yang
belum dimengerti. Selain menggunakan video guru juga menjelaskan materi
menggunakan voice note hal ini dilakukan guru untuk meminimalisir tidak
cukupnya memori handphone orang tua peserta didik dalam membuka video
pembelajaran. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran daring ini yaitu
metode ceramah dan penugasan kepada peserta didik. Pada saat melakukan
evaluasi pembelajaran guru menggunakan teknik evaluasi formatif dan sumatif.
Pada evaluasi formatif dilakukan oleh guru pada saat proses pembelajaran
berlangsung sesuai dengan materi yang dipelajari. Sedangkan evaluasi sumatif
dilakukan guru pada akhir tema pembelajaran yang dilaksanakan pada mid
semester dan ujian akhir semseter.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Indonesia pembelajaran dalam jaringan (daring) di atur melalui Surat
Edaran Kemendikbud No. 4 Tahun 2020 yang diperkuat Surat Edaran
Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar
Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 ada tiga poin kebijakan
terkait dengan pembelajaran daring. Pertama, pembelajaran daring untuk
memberi pengalaman belajar yang bermakna, tanpa terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.
Kedua, dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai
pandemic covid-19. Ketiga, akivitas dan tugas pembelajaran dapat bervariasi antar
siswa, sesuai dengan minat dan kondisi masing-masing, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah (Kemendikbud:
2020).

Pembelajaran daring digunakan untuk menggambarkan sistem belajar yang
memanfaatkan teknologi internet yang berbasis komputer yang bisa
mempertemukan siswa dan pendidik untuk melaksanakan interaksi pembelajaran
meskipun dilakukan secara jarak jauh (Kuntarto. 2017: 101). Pada pelaksanaan
pembelajaran daring membutuhkan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti
smartphone, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat digunakan untuk

mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Gikas & Grant,2013).



Dalam pembelajaran daring ada 2 jenis komonukasi dalam jaringan. Yang
pertamakomunikasi syncronous. Komunikasi syncronous yaitu pembelajaran
yang dilaksanakan pada waktu dan tempat yang bersamaan. Ini mirip dengan
kelas tatap muka namun dilaksanakan secara virtual. Contoh komunikasi
pembelajaran daring syncronous yaitu ketika siswa dan guru berpartisispasi dalam
kelas melalui jaringan internet menggunakan aplikasi zoom meetatau vidio call.
Dengan cara yang seperti ini maka akan membentuk kelas virtual yang
memungkinkan siswa mengajukan pertanyaan dan guru menjawab secara
langsung. Kedua vyaitu komunikasi asyncronous,komunikasi asyncronous
merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara tidak langsung dan tidak
dalam waktu yang bersamaan melalui kegiatan pembelajaran yang telah
disediakan secara elektronik dengan menggunakan forum (Simarmata2018: 14-
16).

“Pembelajaran daring memiliki kekuatan, tantangan dan hambatan tersendiri”
(Jamaluddin, dkk, 2020). Pembelajaran secara daring (online) ini guru diuntut
untuk mempersiapkan pembelajaran sebaik dan sekreatif mungkin dalam
memberikan suatu materi. Terutama dikalangan Sekolah Dasar (SD) karena
proses pembelajaran daring ini tidaklah mudah. Dalam proses pembelajaran
daring ini tidak hanya melibatkan guru dan siswa saja, melainkan orang tua juga
dituntut untuk terlibat dalam proses pembelajaran daring ini. Orang tua dengan
latar pendidikan yang tinggi mungkin akan sangat mudah beradaptasi dalam
proses pembelajaran secara daring. Namun, orangtua dengan latar belakang
pendidikan yang minim mungkin jauh lebih sulit untuk beradaptasi dengan proses

pembelajaran secara daring ini karena minimnya pengetahuan dan teknologi.



Jaringan internet yang lemah juga menjadi salah satu faktor yang dapat
menghambat proses pembelajaran daring. Dikarenakan proses pembelajaran
daring ini akan berjalan secara lancar jika kualitas jaringan internet tersebut lancar
dan stabil. Proses pembelajaran daring ini juga membuat guru kesulitan dalam
menyampaikan materi pembelajaran, dikarenakan tidak semua siswa berantusias
dalam mengikuti proses pembelajaran secara daring. Pada sisi lain, para guru juga
mengalami beberapa hambatan dalam melaksanakan pembelajaran secara daring.
Perubahan metode pembelajaran tatap muka diruang kelas ke komputer dan
telepon pintar menjadi tantangan tersendiri bagi para guru. Selain itu keterbatasan
kepemilikan laptop, komputer, handphone, serta akses internet baik dipihak guru
ataupun siswa, membuat pelaksanaan pembelajaran secara daring tidak berjalan
dengan lancar. Pada saat pelaksanaan pembelajaran secara daring guru harus
mampu menemukan metode pembelajaran yang tepat agar kompetensi dasar yang
diinginkan dari sebuah mata pelajaran bisa tercapai.

Dan bagi guru Sekolah Dasar yang sudah terbiasa melaksanakan
pembelajaran tatap muka, keadaan ini menimbulkan ketidaksiapan guru untuk
melaksanakan pembelajaran secara daring. Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap
muka media pembelajaran bisa berupa orang, benda disekitar, dan lingkungan
yang dapat digunakan guru sebagai media penyampaian materi pelajaran. Akan
tetapi hal ini akan menjadi berbeda ketika pembelajaran dilaksanakan secara
daring, semua media yang dapat guru gunakan secara nyata berubah menjadi
media visual karena keterbatasan jarak.

Pembelajaran dalam jaringan bisa dilakukan dengan menggabungkan

beberapa jenis sumber belajar seperti dokumen, gambar, vidio, dan audio dalam



pembelajaran. Sumber tersebut dapat dilakukan oleh siswa dengan melihat dan
membaca. Sumber belajarseperti inilah yang menjadi modal utama dalam
mengembangkan pembelajaran daring. Karena, apabila guru mengemas
pembelajaran semenarik mungkin dan sesuai dengan karakteristik peserta didik,
maka tujuan pembelajaran dapat tercapai meskipun dalam kegiatan secara daring.

Dari hasil observasi dan wawancaradi Kelas | SDN 13/1 Muara Bulian
peneliti memperoleh informasi bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu
sekolah yang sudah menerapkan pembelajaran secara daring (dalam jaringan)
pada awal pandemi covid-19 tepatnya pada semester genap bulan maret tahun
ajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil observasi peneliti dikelas | pembelajaran
daring dilaksanakan guru menggunakan aplikasi whatshapp sebagai media untuk
berkomunikasi dengan peserta didik. Jenis komunikasi yang dilaksanakan guru
dalam pembelajaran daring ini yaitu jenis komunikasi asyncronous yang
dilakukan secara tunda (tak serempak) yang dilaksanakan guru dengan chat
digroup whatshapp kelas. Pada proses pembelajaran ini dimulai dengan
melakukan pembukaan guru mengirimkan materi terlebih dahulu di group
whatshappdan melampirkan perintah apa saja yang akan dilakukan peserta didik
dirumah.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD Negeri
13/1 Muara Bulian dengan judul “Pembelajaran Daring di Kelas | SDN 13/1

Muara Bulian”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Pembelajaran Daring Dilaksanakan di
Kelas I SDN13/1 Muara Bulian dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini
ialah“Untuk Mendeskripsikan Pembelajaran Daring yang Dilaksanakan di Kelas |

SDN 13/1 Muara Bulian terkait dengan : 1)Perencanaan
2) Pelaksanaan

3) Evaluasi

1.4 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa manfaat
penelitian. Manfaat penelitian tersebut bersifat teoritis dan praktis.
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi ilmu
pengetahuan, khususnya yang berhubungan langsung dengan pembelajaran dalam
jaringan (daring).
1.4.2 Manfaat Paktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikansumber masukan bagi

pihak sekolah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring pada



masa pandemi, sehingga dapat dijadikan pedoman dan masukan untuk
melaksanakan pembelajaran daring yang lebih baik.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi sumber masukan dan bahan
refleksi bagi guru tentang pelaksanaan pembelajaran dsecara daring
dimasa pandemi

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi siswa mengenai
pelaksanaan pembelajaran daring sehingga dapat tetap aktif belajar
meskipun pembelajaran dilakukan secara daring.

d. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
pelaksanaan pembelajaran daring di kelas dan juga sebagai suatu wadah
untuk mengembangkan pengetahuan serta memberi bekal dan pedoman

sebagai calon guru Sekolah Dasar.

1.5 Definisi Operasional

Pembelajaran daring dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang
dilaksanakan dengan media komunikasi whatshapp yang dilaksanakan guru
dengan chat di group whatshapp kelas yang disebut dengan jenis komunikasi

asyncronous.



BAB I1

KAJIAN TEORITIK

2.1 Penelitian Relevan

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terhadap penelitian
terdahulu. Maka diperoleh informasi tentang beberapa penelitan yang relevan
pada uraian berikut.

Pertama, Jurnal “Pembelajaran Daring Masa Pandemik Covid-19 Pada Calon
Guru, Hambatan, Solusi Dan Proyeksi” penelitian ini dilakukan oleh Dindin
Jamaluddin, Teti Ratna Sari, dkk (2020) berdasarkan hasil dari penelitian
ditemukan data bahwa 99,6% mahasiswa melakukan pembelajaran secara daring
dan waktu pelaksanaannya sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan oleh
fakultas. Adapun beberapa hambatan dan kendala dalam pembelajaran daring
yaitu terbatasnya kuota, banyaknya tugas, penguasaan IT yang masih terbatas, dan
jaringan yang tidak stabil.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Sadikin,A. (2020) yang berjudul
“Pembelajaran Daring di Tengah Covid-19”. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan mahasiswa memiliki sarana dan prasarana untuk melaksanakan
pembelajaran daring. Pembelajaran daring efektif untuk mengatasi pembelajaran
yang memungkinkan dosen dan mahasiswa berinteraksi dalam kelas virtual yang
dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Pembelajaran daring dapat membuat
mahasiswa belajar mandiri dan motivasinya meningkat. Namun ada kelemahan

pembelajaran daring diantaranya mahasiswa tidak terawasi dengan baik selama



proses pembelajaran daring. lemahnya sinyal internet dan mahalnya biaya kuota
menjadi tantangan tersendiri dalam pembelajaran daring.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Rigianti (2020) dengan judul
penelitian “Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar di Kabupaten
Banjarnegara” jenis penelitian yang digunakan adalah kualitiatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dan pengisian
angket secara daring. Hasil dari penelitian ini meyatakan bahwa kendala yang
dialami guru selama pembelajaran daring yaitu aplikasi pembelajaran, jaringan
internet dan gawai yang tidak memungkinkan, pengelolaan pembelajaran,
penilaian pembelajaran, dan kurangnya pengawasan.

Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan, terdapat perbedaan judul,
subjek dan lokasi penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan
tentang pembelajaran daring di SDN 13/1 Muara Bulian. Adapun persamaan dari

penelitian terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang pembelajaran daring.

2.2.Hakikat Pembelajaran

Asal kata dari pembelajaran adalah belajar. Belajar merupakan pengalaman
kegiatan yang dialami dan diperoleh siswa dalam pembelajaran, sehingga muncul
perubahan dalam diri siswa. Dengan belajar siswa dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses
belajar pada siswa. Interaksi siswa dalam pembelajaran tidak dibatasi oleh
kehadiran guru secara fisik. Siswa dapat belajar melalui bahan ajar cetak, program

radio, program televisi, atau media lainnya (Winataputra, 2014:19-20).



Dasopang(2017:337) mengemukakan pembelajaran pada hakikatnya adalah
suatu proses yang mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar
peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik
melakukan proses belajar atau dapat diartikan sebagai proses memberikan
bimbingan kepada peserta didik. Oemar Hamalik (2010:57) menyatakan bahwa
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam
mencapai tujuan belajar.

Menurut syarifudin (2020:31) pembelajaran aktif dan kontekstual akan
terlaksana dengan maksimal apabila didukung dengan media, metode, alat, dan
sarana dan prasarana yang memadai. Ciri utama dalam pembelajaran adalah
adanya interaksi yang sengaja diprogramkan. Interaksi tersebut terjadi antara
pesera didik yang belajar dengan lingkungan belajarnya , baik dengan pendidik,
siswa lainnya, media, atau sumber belajar lain. Ciri lain dari pembelajaran adalah
adanya komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen-
komponen tersebut adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran.
Tujuan pembelajaran mengacu pada kemampuan atau kompetensi yang
diharapkan dimiliki siswa setelah mengikuti suatu pembelajaran tertentu. Materi
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam pembelajaran dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kustawan (2013: 133-134) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran terdapat
tujuh prinsip, yaitu (1) guru memahami semua karakteristik dan kompetensi
peserta didik yang berbeda, (2) guru dan peserta didik belajar bersama secara

aktif, inovatif, kreatif dengan suasana pembelajaran yang menyenangkan, (3)
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tujuan pembelajaran disusun secara sederhana dan diwujudkan secara efektif dan
efisien, (4) tugas-tugas yang diberikan oleh guru lebih praktis sehingga tidak
membebani peserta didik dilatih agar berani bertanya, mengemukakan
pendapatnya, (6) karya peserta didik dan media pembelajaran diperlihat dikelas
(dipajang), (7) penilaian dilakukan dengan cara yang beragam dan
berkesinambungan sehingga dapat menjadi umpan balik bagi peserta didik.
Berdasarkan beberapa teori mengenai pengertian pembelajaran, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan
siswa dalam mengorganisasikan lingkungan sumber belajar untuk menciptakan
suatu kondisi belajar yang bisa mencapai tujuan pembelajaran.Pembelajaran juga
merupakan sesuatu proses aktivitas belajar mengajar yang di dalamnya berisi
pemberiaan materi pelajaran, informasi pengetahuan, aktivitas membimbing
siswa, dan pemberian rangsangan supaya siswa bisa termotivasi hingga dapat

menggapai tujuan yang sudah ditentukan.

2.3 Tahapan Pembelajaran

Tahapan pembelajaran ada tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evalusi
1) Tahap Perencanaan
Perencanaan berasal dari kata dasar “rencana” yang artinya membuat rancangan
sketsa (kerangka sesuatu yang akan dikerjakan). Di dalam ilmu manajemen
pendidikan, perencanaan disebut dengan istilah “planning” yaitu persiapan
menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian pelaksanaan

suatu pekerjaan yang terarah untuk mencapai tujuan terentu. Ananda (2019:1)
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menyatakan bahwa perencanaan merupakan suatu proses mempersiapkan hal-hal
yang dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan yang
diharapkan.Adapun menurut Jaya (2019:8) perencanaan adalah suatu persiapan
untuk melaksanakan tugas mengajar atau aktivitas pembelajaran dengan
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran serta melalui langkah-langkah
pembelajaran. Menurut Rimbarizki (2017:5) Perencanaan pembelajaran meliputi
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, penyiapan media dan sumber
belajar, penilaian hasil belajar, penyusunan silabus dan RPP disesuaikan dengan
pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran adalah suatu gambaran umum tentang langkah-langkah yang akan
dilakukan seorang guru didalam kelas pada waktu yang akan datang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

2) Tahap Pelaksanaan

"Pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi pendidik dan peserta didik
dilingkungan belajar yang bernilai edukatif dengan memanfaatkan sarana dan
prasarana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran sebelumnya yang telah
dirumuskan (Priyatna, 2017:22).

Menurut Muklis (2012:72-73) dalam pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga
kegiatan yaitu :

1. Membuka Pembelajaran (kegiatan awal)
Kegiatan membuka pembelajaran dilakukan untuk menciptakan awal
pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong siswa memfokuskan dirinya

agar mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Pada tahap ini dapat
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dilakukan penggalian terhadap pengalaman anak tentang tema yang akan
disajikan. Adapun contoh kegiatan yang dapat dilakukan seperti bercerita,
kegiatan fisik/jasmani, dan menyanyi (Widyaningrum,2012:116). Kegiatan
pembukaan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran
yang bertujuan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
siswa. memfokuskan perhatian anak dapat dilakukan dengan menggunakan
gambar, alat peraga, mendengarkan cerita baru yang menimbulkan pertanyaan
dengan catatan cerita tersebut ada kaitannya dengan materi yang akan dibahas

(Kadir, 2014:156).

Susanto (2016:49)mengemukakan bahwa dalam kegiatan  membuka
pelajaran dapat berupa pemberian motivasi pada siswa, menarik perhatian
siswa, serta memberikan acuan bagi siswa tentang maksud dan tujuan, batas-
batas, serta konstektualisasi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Menurut
Namira, (2021:19) dalam kegiatan pendahuluan guru wajib melakukan hal
sebagai berikut:

a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

b) Memberi motivasi belajar peserta didik secara konstekstual sesuai manfaat
dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
contoh serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang pesera didik

c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai
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2. Penyampaian Materi Pembelajaran (kegiatan inti)

Menurut Widyaningrum(2012:116) kegiatan inti dalam pembelajaran
difokuskan pada kegiatan yang bertujuan untuk pengembangan kemampuan
baca, tulis, dan berhitung. Penyajian bahan pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode yang bervariasi dan dapat dilakukan dengan
kelompok kecil, atau perorangan. Adapun menurut Namira(2021:20) Didalam
kegiatan inti, guru menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan mata
pelajaran dan karakteristik peserta didik. Adapun komponen kegiatan yang
dilaksankan pada kegiatan inti pelajaran menurut Erayana (2014:2) meliputi
kegiatan penguasaan, kegiatan ini dilaksanakan dengan cara guru mempunyai
kemampuan  mengaitkan ~ materi  dengan  tujuan  pembelajaran,
pendekatan/strategi  pembelajaran,pemanfaatan media pembelajaran sebagai
sumber belajar, menilai proses dan hasil belajar siswa, penggunaan bahasa
yang benar dan tepat dalam pembelajaran. .

3. Menutup Pembelajaran (kegiatan penutup)

Kegiatan menutup pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru
untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Menurut Widyaningrum
(2012:116) yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu menyimpulkan atau
mengungkapkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan seperti pesan-pesan
moral danmembaca cerita dari buku. Hal ini sependapat dengan Erayanti(
2014:2) yang menyatakan bahwa kegiatan penutup dapat dilakukan oleh guru
dengan menyimpulkan materi pelajaran yang telah disampaikan dan

memberikan arahan tentang kegiatan yang akan dilakukan minggu berikutnya.
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3)Tahap Evaluasi

Adapun tugas pokok kinerja mengajar guru yang ketiga adalah mengevaluasi
pembelajaran. Penilaian atau evaluasi dalam pembelajaran dimaksudkan untuk
memperoleh informasi tentang perolehan belajar siswa secara menyeluruh, baik
pengetahuan konsep, nilai, maupun proses. Evaluasi pembelajaran ini berguna
bagi guru untuk mengetahui seberapa besar keefektifan pembelajarn yang
dilakukan. Dengan melakukan evaluasi pada setiap akhir kegiatan selesai satu
pokok bahasan akan bisa dideteksi siswa mana yang masih mengalami kesulitan,
dan pada bagian apa siswa merasa sulit. Hal ini sangat berguna bagi guru untuk
membantu siswa dalam belajar. (Susanto, 2016:51-52 )

Pane, A. (2017:350) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan komponen
terakhir dalam sistem pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat
keberhasilan siswa dalam pembelajaran akan tetapi juga berfungsi sebagai umpan
balik guru atas kinerja yang sudah dilakukannya dalam proses pembelajaran.
Evaluasi dapat dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes, baik secara
lisan maupun tertulis. Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar umumnya tes
dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum, ulangan semester, tes
kemampuan dasar, dan penilaian akhir satuan pendidikan (Susanto,2016:52 ).
Sejalan dengan pendapat Widyaningrum (2012:119) yang menyatakan bahwa alat
penlilaian dapat berupa tes maupun nontes. Tes itu berupa tertulis, lisan, atau
perbuatan, catatan harian perkembangan siswa, dan fortofolio. Dalam kegiatan
pembelajaran penilaian yang banyak digunakan yaitu melalui pemberian tugas,
fortofolioo dan guru menilai siswa melalui pengamatan yang dicatat pada sebuah

buku penilaian.
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Pane, A.(2017:350) menjelaskan bahwa evaluasi sangatlah penting dalam
pembelajaran, dengan adanya evaluasi guru dapat mengetahui sejauh mana siswa
dapat memahami materi yang disampaikan. Apabila dalam proses pembelajaran
tidak ada evaluasi, maka guru, siswa, orangtua siswa, serta lembaga tidak dapat
mengetahui hasil yang diperoleh dari pembelajaran. Adapun jenis evaluasi yang
digunakan guru mecakup 3 ranah penilaian yaitu, kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Dewi,2020:265).

Berdasarkan beberapa teori diatas mengenai evaluasi dapat disimpulkan bahwa
evaluasi merupakan suatu usaha yang dilakukan guru untuk mendapatkan
informasi tentang proses dan hasil dari pertumbuhan maupun perkembangan yang
sudah dicapai oleh peserta didik melalui kegiatan belajar. Dan didalam penilaian
mengikuti aturan pendidikan anak usia dini seperti kemampuan membaca,

menulis, dan berhitung.

2.4Pembelajaran Daring

Pandemi Covid-19 saat ini telah menjajah negara Indonesia, dimana
penyebaran penyakit tersebut sangat cepat bukan hanya terjadi di Indonesia saja,
bahkan di penjuru dunia saat ini sedang mengalami krisis kesehatan akibat covid-
19. Penyebarannya ini berdampak bagi dunia pendidikan. Yang mana sebagai
upaya untuk mencegah penyebaran covid-19 World Health Organization (WHO)
merekomendasikan untuk menghentikan sementara kegiatan yang akan berpotensi
menimbulkan kerumunan massa (Handarini, 2020: 496). Oleh sebab itu, proses
belajar mengajar yang awalnya dilaksanakan secara tatap muka yang

mengumpulkan banyak siswa dialihkan ke pembelajaran dalam jaringan (daring).



16

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) , daring memiliki arti dalam
jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet dan sebagainya.
Pembelajaran daring adalah penggunaan internetyang digunakan untuk mengakses
materi, untuk berinteraksi dengan materi, dan untuk memperoleh pengetahuandan
menciptakan pemahaman dari pengalaman belajar (Trisnadewi,2020:39).

Pembelajaran daring ini berlangsung didalam jaringan dimana pengajar dan
yang diajar tidak bertatap muka secara langsung ataupun melalui jarak jauh.
Rigianti (20210:298) menyatakan bahwa pembelajaran dalam jaringan merupakan
bentuk penyampaiankonvensional yang dituangkan pada format digital melalui
internet. Sejalan dengan pendapat Putria (2020:863) yang menyatakan bahwa
pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan dengan
jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya seperti
telepon seluler dan komputer.

Didalam pembelajaran daring terdapat kelebihan dan kekurangannya. Adapun
kelebihan pembelajaran daring menurut Anugrahana (2020:287) vyaitu yang
pertama pembelajaran daring lebih praktis dan santai. Kedua, lebih fleksibel bisa
dilakukan kapanpun dan dimanapun. Ketiga,menghemat waktu dan dapat
dilakukan dimana saja penyampaian informasinya lebih cepat dan bisa
menjangkau banyak siswa lewat WA Group.Keempat, siswa bisa dipantau dan
didampingi oleh orangtua masing-masing saat belajar dirumah.

Adapun kekurangan pembelajaran dalam jaringan menurut Roman Andrianto
(2019:57) yaitu kurang cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam kegiatan
belajar mengajar, pengajar perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri,

terkadang membuat beberapa orang merasa tidak nyaman, adanya kemungkinan
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muncul perilaku kebingungan pada peserta didik. Adapun menurut Hadisi &
Muna (2015:131) pembelajaran dalam jaringan mengakibatkan minimnya
interaksi antara guru dan siswa.

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring merupakan suatu pembelajaran jarak jauh tanpa belajar tatap
muka secara langsung antara pendidik dan peserta didik yang menggunakan suatu
aplikasi  berbasis internet untuk melaksanakan suatu kegiatan proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran daring terdapat juga kelebihan dan
kekurangannya seperti dapat memberikan pengetahuan baru terhadap peserta
didik terhadap teknologi terutama dalam pembelajaran daring, serta dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja misalnya di kamar, ruang keluarga dan
sebagainya. Adapun kekurangan dari pembelajaran daring seperti minimnya
interaksi belajar antara guru dan siswa, adanya kemungkinan muncul kecemasan

dan kebingungan siswa terhadap materi yang diajarkan.

2.5Ketentuan Pembelajaran Daring

Ketentuan pembelajaran daring telah diatur oleh Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang batasan-batasan dalam pelaksanaan pembelajaran Daring. Adapun batas-
batsnya sebagai berikut :
a) Siswa tidak dibebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk

kenaikan kelas

b) Pembelajaran dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang

bermakna bagi siswa
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c) Difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai Covid-19

d) Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa, serta
mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas belajar dari rumah

e) Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang

bersifat kualitatif dari guru, tanpa harus berupa skor/ nilai kuantitatif.

2.6Jenis Komunikasi Daring
1. Komunikasi Daring Sinkron(syncronous)

Komunikasi daring serempak atau komunikasi daring syncronous adalah
komunikasi yang membutuhkan komputer atau handphone sebagai media yang
dilakukan secara bersamaan waktu nyata (real team)antara guru dan siswa dalam
jaringan inernet. Contoh komunikasi sinkron adalah vidio call. Yang mana vidio
callmerupakan teknologi untuk melakukan interaksi audio dan video secara real
time antara pengguna di lokasi yang berbeda namun didalam waktu yang
bersamaan(Famukhit, 2020:3).Dengan pembelajaran jenis syncronous, pembelajar
terlibat dalam pembelajaran daring dengan pengajar melalui streaming vidio dan
suara pada waktu yang bersamaan (Trisnadewi, 2020:40). Dalam hal ini pengajar
sebelumnya telah menyepakati waktu pembelajaran dan pengajar dapat dengan
langsung berinteraksi dengan para siswa dan menjawab pertanyaan pada saat
pertanyaan diajukan. Pembelajaran daring syncronous merupakan interaksi belajar
pada waktu yang bersamaan yang menggunakan vidio converence, telepon atau
live chat.

2.Komunikasi Daring Asinkron (Asyncronous)
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Komunikasi daring asinkron (asyncronous) merupakan komunikasi yang
dilakukan secara tunda (tak serempak) yang menggunakan perangkat komputer
dan jaringan internet. Adapun contoh komunikasi daring asinkron yaitu email,
forum (grup WA), rekaman simulasi visual, serta membaca dan menulis yang
dikirimkan melalui jaringan (Famukhit, 2020:3).

Dalam pembelajaran daring Asyncronous pembelajar dapat berpartisipasi
pada waktu yang dapat ditentukan oleh mereka sendiri yang berarti bahwa
pengajar tidak akan dapat menanggapi langsung pertanyaan yang muncul
(Trisnadewi, 2020:40). Adapun menurut Namira (2021:26) penyampaian materi
asynchronous dilakukan dengan guru menyampaikan melalui vidio atau foto, dan
siswa merespon pada lain waktu. Pembelajaran daring asyncronous ini dapat
berbentuk bacaan, animasi, permainan edukatif, rekaman simulasi, tes, dan
pengumpulan tugas (Astini, N.K.S, 2020:250).

Menurut (Purnama, M.N.A. 2020:113) dalam komunikasi daring asinkron
terbagi menjadi 2 macam yaitu 1) asinkron mandiri, adalah proses kegiatan belajar
mengajar secara daring yang dilakukan secara individu. Dimana siswa dapat
belajar kapanpun, dimanapun, berdasarkan kecepatan daya tangkap masing-
masing. Kegiatan pembelajaran dalam asinkron mandiri meliputi menonton,
membaca, mendengarkan, mempraktikkan, menirukan, dengan menggunakan
materi digital yang sesuai dengantema atau bahan pembelajaran. 2) asinkron
kolaboratif, adalah proses pembelajaran yang terjadi secara kolaboratif
(melibatkan lebih dari satu orang), antara peserta belajar lainnya atau orang lain

sebagai narasumber. Kegiatan belajar yang ada pada asinkron kolaboratif adanya
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partisipasi dalam diskusi melalui forum diskusi daring, penugasan mandiri
maupun kelompok.

Jadi, dapat disimpulkan perbedaan antara pembelajaran daring syncronous dan
pembelajaran daring asyncronous Yyaitu terlihat dari pelaksanaanny pembelajaran
daring syncron dilakukan bersamaan dengan melibatkan siswa dan guru secara
virtual sedangkan pembelajaran daring asyncronous pada pelaksanaanny tidak
dilakukan secara bersamaan dan hampir mirip dengan pendekatan belajar mandiri

menggunakan sumber belajaran online yang diperlukan.

2.7 Karakterisik Pembelajaran Daring
Menurut Isman (2019:587) pembelajaran daring memiliki karakteristik

sebagai berikut:

1. Menuntut pembelajar untuk membangun dan menciptakan pengetahuan
secara mandiri.

2. Pembelajar akan berkolaborasi dengan pembelajar lain dalam membangun
pengetahuannya dan memecahkan masalah secara bersama-sama.

3. Membentuk suatu komunitas pembelajar yang inklusif.

4. Memanfaatkan media laman (website) yang bisa diakses melalui internet,
pembelajaran berbasis komputer, kelas virtual, atau kelas digital.

5. Interaktivitas, kemandirian, aksebilitas, dan pengayaan.
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Adapun menurut (Makrufah, 2020:32) bahwa pembelajaran daring memiliki

karakterisik sebagi berikut:

1.

Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, yang mana guru dan siswa, siswa
dengan siswa, atau guru dengan guru dapatberkomunikasi dengan mudah
tanpa dibatasi olehhal lain.

Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan computer network).
Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri yang disimpan di komputer
sehingga bisa diakses oleh guru, siswa kapanpun dan dimana saja bila yang
bersangkutan memerlukannya.

Selain itu Mustofa, dkk (2020:154) memnambahkan bahwa karakteristik

pembelajaran daring antara lain:

1.

2.

Materi ajar yang disajikan dapat berbentuk teks, gambar, dan vidio
Komunikasi dilakukan secara serentak dan tak serenak seperti video
conferencing atau grup whattshap.

Dapat menggunakan ragam sumber belajar yang luas di internet

Digunakan untuk belajar pada waktu dan tempat di dunia maya atau online.

Berdasarkan beberapa teori mengenai karakteristik pembelajaran daring,

dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran daring adalah menuntut

pembelajar untuk menciptakan pengetahuan secara mandiri, memanfaatkan jasa

teknologi internet yang mana guru dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah,

dan juga materi ajar yang disajikan bisa berbentuk teks, gambar, dan vidio.
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2.8Peran dan Tugas Guru dalam Pembelajaran
Gasong (2018:5-6) menyatakan bahwa peran seorang guru dalam pembelajaran
ada 3 yaitu :

1) Sebagai perancang pembelajaran, yang mana guru merencanakan
bahan-bahan pembelajaran yang mereka buat dan dikembangkan
sendiri. Sebagai perancang pembelajaran guru harus memahami benar
tentang prinsip-prinsip — dan teori-teori belajar.

2) Sebagai pengelola pembelajaran, yaitu proses dimana guru mengamati
apakah pembelajaran yang disampaikan secara efektif kepada
pembelajar, baik dengan komunikasi lisan,bacaan, atau media lainnya.
Yang berarti guru harus mengatur kondisi belajar sedemikian rupa
sehingga setiap siswa dapat belajar dengan tujuan.

3) Sebagai evaluator pembelajaran, dalam memainkan peran sebagi
evaluator guru merancang situasi yang memungkinkan siswa
menunjukkan apa yang sudah dipelajari.

Adapun tugas seorang guru menurut Pratama, R.E (2020:55) dalam
pembelajaran antara lain shb:

1) Menyiapkan bahan ajar yang akan diunggah atau disebarkan kepada
siswa melalui media atau aplikasi pembelajaran yang dipilih.

2) Guru menentukan media belajar yang sesuai dengan kondisi siswa
belajar dari rumah dapat berjalan secara efektif. Beberapa media yang
dapat dipilih seperti grup whatshapp, email, atau aplikasi media belajar

lain yang direkomendasi Kemendikbud.
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3) Guru mengunggah media pembelajaran berupa modul,tutorial, vidio,
latihan soal, atau lembar kerja siswa yang sudah disepakati bersama,

4) Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan siswa

5) Dan guru memeriksa dan melakukan evaluasi atas proses pembelajaran
daring yang dilakukan siswa belajar dari rumah untuk mendapatkan

umpan balik pembelajaran.

2.9 Kerangka Berfikir

SD Negeri 13/1 Muara Bulian merupakan sekolah yang menerapkan
pembelajaran daring. Hal ini sesuai dengan arahan dari pemerintah untuk kegiatan
pekerjaan, pendidikan, dan sekolah dianjurkan untuk melaksanakan pembelajaran
secara daring dari rumah hal ini guna untuk mencegah penyebaran virus COVID-
19. Pembelajaran dalam jaringan (daring) yang diterapkan oleh guru di kelas I ini
yaitu pembelajaran yang dilakukan secara tidak langsung dan tidak dalam waktu
yang bersamaan yang disebut dengan asinkron (asyncronous). Guru menjelaskan
pembelajaran menggunakan bantuan dari aplikasi whatsapp.

Penelitian ini akan membahas tentangpembelajaran daring yang
dilaksanakanyang terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan teknik evaluasi
yang dilakukan guru dalam pembelajaran daring di kelas 1 SDNegeri 13/I Muara
bulian. Berdasarkan uraian. Kerangka berfikir penelitian ini dapat ditunjukkan

pada Gambar 2.1



Pembelajaran Daring di Kelas | SDNegeri 13/1

Muara Bulian

Jenis Komunikasi

A 4
Proses Pembelajaranan

A 4

Perencanaan

A 4
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Pelaksanaan

Teknik Evaluasi

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 13/1 Muara Bulian yang terletak di
Rengas Condong Kec.Muara Bulian, SD ini merupakan salah satu SD Negeri
yang telah menerapkan pembelajaran secara daring dimasa pandemi covid-
19.Untuk waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 04 Januari sampai

dengan 11 Februari semester Genaptahun ajaran 2020/2021.

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif dengan
jenis penelitian fenomenologikarena peneliti ingin meneliti suatu fenomena atau
kejadian yang ada disekolah secara mendalam. Edmund Husseri mengatakan
bahwa fenomenologi yaitu sebagai studi tentang bagaimana orang lain mengalami
dan menggambarkan sesuatu. Adapun cara yang dapat digunakan untuk
mengetahui tentang pengalaman orang lain dengan melakukan wawancara kepada
mereka tentang pengalaman yang mereka alami.Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikanpembelajaran daring yang dilaksanakan di kelas | SDN 13/1
Muara Bulian dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, evalusasi dalam

melaksanakan pembelajaran daringserta menyajikannya dalam bentuk kata-kata.
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3.3 Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran daring yang
dilaksankan di kelas 1 SDN 13/1 Muara bulian baik dari segi perencanaan,
pelaksanaan, dan teknikevaluasi dalam melaksanakan pembelajaran daring.
Sumber data didapatkan dari observasi mengamati pelaksanaan pembelajaran
daring dikelas I SDN 13/1 Muara Bulian dengan bergabung di group whatshapp
kelas dan dilanjutkan dengan mewawancarai beberapa pihak terkait yaitu guru

kelas IA, guru kelas IB, dan kepala sekolah.

3.4 Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari guru kelas 1A, guru
kelas 1B, dan kepala sekolah SDN 13/1 Muara Bulian. Alasan memilih guru kelas
ini dikarenakan guru telah menerapkan pembelajaran daring,dan guru juga bisa
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran daring, serta guru kelas juga

pernah mengikuti pelatihan mengenai pembelajaran daring secara online.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data terhadap
penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam pengumpulan
data, peneliti berlaku sebagai Human Instrumen yaitu peneliti menjadi kunci
dalam penelitian dan pengambilan data artinya peneliti berperan sebagai

instrument itu sendiri dalam mengumpulkan data sampai data jenuh.
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Tabel 3.1 Panduan Observasi Dan Wawancara

Aspek Indikator Deskripsi
Pembelajaran Daring dikelas | | Perencanaan
SDN 13/l Muara Bulian Pelaksanaan
Evaluasi

Sumber:Modifikasi Andini,Y.T (2020)

3.5.1 Observasi

Penggunaan teknik observasi ini bertujuan untuk melihat dan mengamati
secara langsung kondisi dilapangan agar dapat memperoleh gambaran mengenai
pembelajaran daring yang dilaksanakan di Kelas I SDN 13/1 Muara Bulian
dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, dan teknik evaluasi dalam melaksanakan
pembelajaran daring. Selanjutnya, agar peneliti dapat melakukan pengamatan

sesuai dengan tujuan maka peneliti menggunakan acuan pedoman observasi.

3.5.2 Wawancara

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara
terbuka.Yang mana maksud dari wawancara terbuka yaitu wawancara yang
dilakukan peneliti dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibatasi
jawabannya, artinya pertanyaan yang mengundang jawaban terbuka. Pengunaan
teknik wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam lagi mengenai pembelajaran daring yang dilaksanakan di kelas I SDN
13/1 Muara Bulian. Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai guru kelas
1A, guru kelas IB dan kepala sekolah. Peneliti menggunakan panduan wawancara

sebagai acuan untuk melakukan wawancara.
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3.5.3 Dokumentasi

Dalam penelitian ini, dokumentasi yaitu bisa melalui RPP, data-data yang
dikirim seperti vidio atau pesan text melalui grup whatshapp kelas, dan sebagai
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran (media) yang diambil peneliti saat

observasi dan wawancara.

3.6 Teknik Uji Validitas Data

Teknik triangulasi dalam penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi,
yaitu :
1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber merupakan teknik yang digunakan untuk mengecek
kredibilitas data, yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapat melalui
beberapa sumber (Sugiyono, 2015:373). Triangulasi sumber dalam penelitian ini
dilakukan dengan beberapa cara mendeskrpsikan, mengkategorisasikan, dan
membandingkan jawaban dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya.
2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik merupakan teknik yang  digunakan untuk menguji
kreabilitas data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono,
2015: 373). Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengecek dan membandingkan data mengenai pembelajaran daring dari yang
dilaksanakan yang terkait dengan perencanaan, pelaksanaan,dan teknik evaluasi
dalam pembelajaran daring dari  berbagai teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi.
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3.7 Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul setelah melakukan proses observasi dan
wawancara, penulis harus melakukan analisis data. Dalam hal ini penulis
menggunakan teknik analisis data model Miles and Huberman dimana akivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga
datanya jenuh Miles and Huberman dalam Sugiyono (2013:246).

Adapun langkah analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data, serta
pengambilan kesimpulan.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Pada tahap ini penulus membuat kesimpulan atau pokok-pokok mengenai
objek yang diteliti agar penelitian terarah dan dapat dengan mudah dipastikan
kebenarannya. Reduksi data dilakukan agar dapat memberi pandangan yang lebih
jelas mengenai hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2.Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan teks yang naratif.
Dengan adanya penyajian data, akan mempermudah memahami apa yang terjadi,
dan merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.
3.Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan/Verifikasi)

Analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
pada penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga jelas (Sugiyono,2018:343). Setelah

data direduksi dan disajikan, maka dibuat kesimpulan. Kesimpulan masih bersifat
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sementara apabila bukti-bukti yang mendukung untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya.

3.8 Prosedur Penelitian

Prosedur atau langkah-langkah yang digunakan penulis dalam pelaksanaan
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan dua langkah yaitu menyususn instrumen

penelitian dan mendatangi informan yang dijadikan sebagai sumber data.

a. Penyusunan instrumen penelitian disusun berdasarkan tujuan penelitian dan
jenis data yang akan dijadikan sumber penelitian, instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data berupa lembar observasi.

b. Mendatangi informan bertujuan agar pelaksanaan penelitian tidak terjadi
kesalahpahaman. Maka penulis perlu mendatangi responden untuk memberi
informasi seperlunya kepada responden.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan observasi dan wawancara

menggunakan instrumen-instrumen yang sudah dipersiapkan, mengelola data,

menganalisis data dan menyimpulkan data.
3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian dilakukan dengan menyususn data-data yang telah diperoleh

dari sumber data, dilanjutkan dengan menganalisis data dalam bentuk laporan

hasil penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Temuan Penelitian

Hasil penelitian yang ditemukan dari penelitian ini adalah mengenai
pembelajaran daring yang dilaksanakan dikelas | SDN 13/1 Muara Bulian. Hasil
penelitian yang disajikan adalah pembelajaran daring yang dilaksanakan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta hambatan dalam pembelajaran daring di
kelas I. Data yang disajikan dalam penelitian ini diperoleh dari subjek penelitian
yang ada di SDN 13/1 Muara Bulian, yang ditunjukkan pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Subjek Penelitian

No Nama Informasi Pendidikan
1. DM Kepala Sekolah S1
2. SW Guru Kelas 1A S1
3. RK Guru Kelas 1B S1

Berdasarkan tabel 4.1 subjek penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) Subjek
pertama yaitu ibuk DM selaku kepala sekolah SD Negeri 13/1 Muara Bulian,
pendidikan terakhir beliau yaitu S1. 2) Subjek kedua yaitu ibuk S selaku guru kelas
1A. Pendidikan terakhir ibuk S yaitu S1 dengan latar belakang Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. 3) subjek ketiga yaitu ibuk R selaku guru kelas 1B. Pendidikan
terakhir ibuk R yaitu S1 dengan latar belakang Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

SD Negeri 13/1 Muara Bulian sudah melaksanakan pembelajaran daring (dalam
jaringan) hal ini sesuai dengan kebijakan dari pemerintah yang mana sebagai upaya
pencegahan dan pemutusan rantai penyebaran virus covid-19 pelaksanaan
pembelajaran disatuan pendidikan selama pandemi dilakukan secara daring dari

rumah. Dimana pada awal pandemi covid-19 disemester genap tahun ajaran
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2019/2020 SD Negeri 13/1 Muara Bulian melaksanakan pembelajaran secara daring.
Pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru kelas rendah dengan
menggunakan aplikasi whattshap.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Diperoleh data
terkait pembelajaran daring yang dilaksanakan di kelas | SDN 13/1 Muara Bulian
dengan hasil temuan sebagai berikut.

4.1.1 Perencanaan Pembelajaran

Hasil pengamatan penelitian mengenai perencanaan guru, terlihat guru kelas 1A
dan IB sebelum melakukan pembelajaran guru melakukan perencanaan terlebih
dahulu sebelum melakukan pembelajaran daring melalui whatshapp group. Pada
pengamatan pembelajaran Tema 5 Subtema 4 Pembelajaran ke 1 Tentang Materi
Bentuk Kerjasama. Peneliti melihat bahwa guru kelas 1A membuat video penjelasan
materi yang digunakan sebagai pendukung dalam pembelajaran. Lalu guru meminta
siswa mengidentifikasi bentuk kerja sama dalam keberagaman dirumah pada buku
tema dan sambil memperhatikan video penjelasan yang dikirim guru ke group
whatshapp.Begitu juga dengan guru kelas 1B sebelum melakukan pembelajaran guru
juga melakukan perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran
daring melalui whatshapp group. Pada pengamatan pembelajaran Tema 5 Subtema 1
Pembelajaran 1 Tentang Materi Simbol Sila-Sila Pancasila Peneliti melihat bahwa
guru kelas IA membuat video pembelajaran berupa video animasi tentang materi
yang akan di ajarkan yang di diambil dari youtube.Ternyata selain dari rancangan
pembelajaran berupa RPP yang sudah menjadi kewajiban, guru juga menyiapkan
pendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran berupa media pendukunng

pembelajaran berupa video yang di kirim melalui whatshapp group sehingga peserta
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didik bisa mempelajari kapanpun. Seperti yang diungkapkan guru kelas 1A ibuk S

beliau mengatakan :

“Untuk merencanakan sistem pembelajaran daring yang pertama, ibuk harus menyiapkan
RPP, buku guru yang digunakan sebagai acuan dalam mengajar beserta menyiapkan
materi pembelajaran sehari sebelum mengajar dengan memperhatikan RPP dan silabus
yang sudah dibuat, kemudian materi tersebut ibuk dalam bentuk vidio penjelasan materi
dan penjelasan tugas” S (25/01/2021)

Begitupun yang diungkapkan guru kelas IB ibuk Rpada hasil wawancara

beliau juga mengatakan :

“Hal yang perlu ibuk siapkan dalam perencanaan yang pertama yaitu buku guru dan juga
RPP yang sudah dibuat sebagai acuan dalam menyampaikan materi dan juga menyiapkan
media dalam belajar yaitu video yang sudah ibuk buat sendiri ataupun ibuk download dari
internet” R (21/01/2021)

Berdasarkan pengamatan peneliti guru juga menyiapkan lembar kerja peserta
didik(LKPD) yang sesuai dengan materi yang dipelajari berbentuk teks yang sudah
dibuat guru yang kemudian dikirim ke group whatshapp kelas. Lembar kerja peserta
didik berisikan tugas yang harus diselesaikan siswa saat belajar dirumah, baik yang
berbentuk soal maupun kegiatan yang harus dikerjakan siswa. Melalui lembar kerja
peserta didk ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
siswa. Lembar kerja peserta didik digunakan dalam pembelajaran untuk membantu
siswa turut berpartisipasi secara aktif dan mendorong siswa lebih mandiri. Seperti

yang diungkapkan guru kelas IA beliau mengatakan :

“Dalam melakukan perencanaan ibuk juga menyiapkan lembar kerja peserta didik yang
dibuat dalam bentuk teks yang dikirim ke group whatshapp kelas. Lembar kerja peserta

didik ini berisikan tugas yang harus diselesaikan siswa saat belajar dirumah” S
(21/01/2021)

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru juga menyiapkan media pendukung dalam
melaksanakan pembelajaran daring, yang mana guru menyiapkan gawai atau
handphone yang digunakan guru untuk berkomunikasi dan menyampaikan materi

beserta tugas kepada peserta didik. Gawai atau handphone merupakan media yang
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sangat penting dalam pembelajaran daring karena jika tidak ada handphone maka
proses pembelajaran daring tidak bisa terlaksana. Seperti yang diungkapkan guru

kelas IA ibuk S beliau mengatakan:

“Sebelum melaksanakan pembelajaran daring tentunya ibuk menyiapkan handphone yang
memiliki kuota internet karna jika tidak ada handphone maka proses pembelajaran daring
tidak dapat terlaksana kan. Jadi, dalam pembelajaran daring ini yang pastinya menyiapkan
media pendukung berupa handphone dan kuota internet” S (06/02/2021)

Begitupun yang diungkapkan guru kelas IB ibuk Rpada hasil wawancara beliau

juga mengatakan :

“Yang pastinya sebelum pembelajaran secara daring dimulai tentunya ibuk menyiapkan
handphone dan kuota internet sehingga pembelajaran daring dapat terlaksana”.R
(21/01/2021)

4.1.2 Pelaksanaann Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, pada pelaksanaan
pembelajaran dengan guru kelas 1A tanggal 27 Januari pada materi “Bentuk Kerja
Sama” KD 3.4 Mengidentifikasi Bentuk kerja Sama dalam Keberagaman di Rumah.
Pada penyampaian materi guru menggunakan media pendukung berupa video
penjelasan materi yang sudah dibuat guru, yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi.

Pada awal melakukan pembelajaran daring jenis komunikasi asyncronous,
dimulai dengan melakukan pembukaan dengan guru menyapa siswa serta
mengingatkan siswa untuk ber do’a sebelum memulai pembelajaran dan
mengingakan siswa agar selalu mematuhi protokol kesehatan dalam masa pandemi
covid-19 ini dan pada chat tersebut guru juga meminta siswa untuk menyimak video
yang dikirim guru melalui group kelas.

Setelah guru menyapa siswa dilanjutkan dengan apersepsi terhadap

pembelajaran yang lalu dan mengaitkan pembelajaran dengan kegiatan
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kesehariannya pada materi yang akan dipelajari siswa hari itu, sehingga siswa akan
terpancing dalam proses pembelajaran walawpun tidak dilakukan secara langsung.
Diawali dengan “Disini kita lihat sebuah keluarga yang melakukan kegiatan
pekerjaan secara bersama-sama anak-anak ibuk pasti pernah melakukan hal seperti
ini?”. Dengan pancingan seperti ini bertujuan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari. Setelah melakukan
apersepsi guru langsung masuk pada kegiatan inti yang mana guru mengirimkan
videomateritentang“Bentuk Kerja Sama” yang dibelajarkan siswa pada hari itu.
Didalam video tersebut guru mengajak siswa untuk memperhatikan gambar bentuk
kerja sama yang terdapat di video dilanjutkan dengan guru menjelaskan manfaat dari
berkerja sama dirumah , hal ini bertujuan agar dengan menyimak video penjelasan
materi,peserta didik dapat menggali informasi tentang contoh kegiatan kerja sama
dalam keberagaman dirumah dan juga siswa dapat mengetahui manfaat berkerja
sama dirumah.

Setelah guru menjelaskan materi guru dilanjutkan dengan guru menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari dan dilanjukan guru dengan memberikan tugas kepada
peserta didik berupa tugas membaca teks tentang bekerja sama yang dilakukan
peserta didik dirumah dan dikumpulkan dalam bentuk video yang dikirim melalui
whatshapp group kelas.

Begitu juga dengan guru kelas 1B guru juga mengirim video pendukung dalam
proses pembelajaran. Yang mana pada pelaksanaan pembelajaran dengan guru kelas
IA tanggal 6 Januari pada materi “Simbol Sila-Sila Pancasila” KD 3.1 Mengenal
Simbol Sila-Sila Pancasila dalam negara “Garuda Pancasila”Pada penyampaian

materi guru menggunakan media pendukung berupa video penjelasan materi yang
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sudah didownload guru dari youtubeyang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi.

Pada awal melakukan pembelajaran daring jenis komunikasi asyncronous,
dimulai dengan melakukan pembukaan dengan guru menyapa siswa serta
mengingatkan siswa untuk ber do’a sebelum memulai pembelajaran dan
mengingakan siswa agar selalu mematuhi protokol kesehatan dalam masa pandemi
covid-19 ini dan guru juga meminta siswa untuk menyimak video yang dikirim guru
melalui group kelas.

Setelah guru menyapa siswa dilanjutkan dengan apersepsi terhadap
pembelajaran yang lalu dan mengaitkan pembelajaran dengan kegiatan
kesehariannya pada materi yang akan dipelajari siswa hari itu, sehingga siswa akan
termotivasi dalam proses pembelajaran walawpun tidak dilakukan secara langsung.
Setelah melakukan apersepsi guru langsung masuk pada kegiatan inti yang mana
guru mengirimkan video materitentang “Simbol Sila-Sila Pancasila” yang
dibelajarkan siswa pada hari itu. Didalam video tersebut guru mengajak siswa untuk
memperhatikan gambar burung garuda sebagai simbol pancasila yang terdapat di
video hal ini bertujuan agar dengan menyimak video penjelasan materi peserta didik
dapat mengidentifikasi isi sila-sila pancasila dengan benar.Setelah guru menjelaskan
materi, dilanjutkan guru dengan memberikan tugas kepada peserta didik berupa tugas
menyusun potongan kata menjadi bunyi sila ke-2 pancasila.

Pada saat menyampaikan materi terlihat guru kelas IA dan IB dalam pelaksanaan
pembelajaran daring melalui whatshapp guru menggunakan metode ceramah dan
metode penugasan. Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan materi yang akan

dipelajari oleh peserta didik. Sehingga, peserta didik akan lebih mudah
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memahamimateri pembelajaran yang dipelajari. Sedangkan metode penugasan
digunakan guru untuk menilai kemampuan peserta didik terhadap materi yang
dipelajari.Dalam pembelajaran daring ini peserta didik diberi tugas hanya beberapa
soal saja, dikarekan dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru tidak boleh
memberikan tugas terlalu banyak kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil

wawancara dengan ibuk S beliau mengatakan :

“Untuk metode yang ibuk gunakan yaitu metode pemberian tugas kepada siswa. Untuk
tugas yang ibuk berikan itu hanya beberapa soal saja dikarenakan didalam melaksanakan
pembelajaran daring guru tidak memberikan tugas terlalu banyak” S (25/01/2021)

Begitupun yang diungkapkan guru kelas IB ibuk R pada hasil wawancara beliau

juga mengatakan :

“Metode yang digunakan menggunakan metode penugasan yang diberikan kepada siswa”
RW (21/01/2021)

Dalam pelaksanaan pembelajaran ini terlihat interaksi yang terjalinantara guru
dan peserta didik terjadi pada saat orang tua menayakan mengenai materi yang tidak
dipahamikepada guru dan merespon tugas yang dikirimkan guru melalui group
whatshap. Pada saat memberikan tugas guru memantau peserta didik dengan
meminta orang tua mengirimkan vidio atau foto kegiatan peserta didik mengerjakan

tugas dirumah untuk memastikan adanya interaksi guru dengan peserta didik.

4.1.3 Teknik EvaluasiPembelajaran

Pada saat melakukan evaluasi pembelajaran guru kelas 1A dan guru kelas IB
menggunakan teknik evaluasi formatif dan sumatif. Pada evaluasi formatif
dilakukanguru saat pembelajaran berlangsungyang sesuai dengan materi
yangdipelajari oleh peserta didik. Guru kelas IA melakukan evaluasi dibuat dalam

bentuk text yang dikirimkan melalui whatshapp group sedangkan guru kelas 1B
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melakukan evaluasi dengan memberikan tugas kepada peserta didik berupa latihan
soal yang ada dibuku tema yang dikirimkan melalui whatshapp group. Guru juga
melakukan evaluasi keterampilan dalam bentuk praktek yang dikerjakan peserta
didik dirumah. Kinerja dalam bentuk praktek yang telah dikerjakan peserta didik
dikirimkan dalam bentuk video atau foto yang dikrim melalui group kelas dan ada
juga yang mengumpulkannya melalui WA personal guru. Sedangkan evaluasi
sumatif dilakukan guru pada akhir tema pembelajaran yang dilaksanakan padamid
semester dan ujian akhir semseter. Seperti yang diungkapkan ibu S pada saat

wawancara beliau mengatakan :

“ Ibuk melakukan evaluasi yaitu dengan mengirimkan latihan berupa text soal yang sudah
ibuk buat kemudian ibuk kirimkan ke grup WA.”. S (25/01/2021

Begitupun dengan ibuk R pada saat wawancara beliau mengatakan bahwa :

“Ibuk melakukan evaluasi kepada siswa yaitu dengan memberikan tugas berupa latihan
soal yang ada dibuku tema. dan kemarin ibuk juga melaksanakan penilaian keterampilan
kepada siswa yaitu keterampilan membuat rantai dari kertas belajar tentang lambang sila”
R (21/01/2021)

4.2 Pembelajaran Daring Di Kelas I SDN 13/1 Muara Bulian

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan
pembelajaran daring di kelas IA da IB, terlihat guru melaksanakan pembelajaran
daring yang tidak langsung atau tidak dilakukan bersamaan antara guru dan peserta
didik didalam jaringan. Pada pelaksanaan pembelajaran daring ini dilakukan guru
dengan chat di group whatshapp dilanjutkan dengan guru mengirimkan video
penjelasan materi kepada peserta didik, dan guru memerintahkanpeserta didik untuk
menyimakvideo tersebut. Dengan mengirim video yang dibuat guru akan dapat
memudahkan peserta didik untuk memahami materi pelajaran yang dipelajari karena
bisa diulang mempelajari apabila ada materi yang belum dimengerti. Selain

menggunakan video guru juga menjelaskan materi menggunakan voice note hal ini
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dilakukan guru untuk meminimalisir tidak cukupnya memori handphone orang tua
peserta didik dalam membuka video pembelajaran.

Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran daring ini yaitu metode
ceramah dan penugasan kepada peserta didik, yang mana tugas tersebut diberikan
olen guru setiap hari sesuai dengan materi yang dibelajarkan saat proses
pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksananaan pembelajaran daring ini peserta
didik tidak langsung merespon chat yang dikirim guru melainkan peserta didik
merespon pada lain waktu seperti yang terlihat oleh peneliti guru mengirim materi
pada pukul 07.40 WIB dan peserta didik merespon pada pukul 08.28 WIB. Hal ini
dikarenakan dalam proses pembelajaran daring guru menggunakan jenis komunikasi
asyncronous, yang mana pada penyampaian materi dilakukan guru dengan

menyampaikan melalui video atau foto, dan siswa merespon pada lain waktu.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan penelitian,dapat mendiskripsikan pembahasan
mengenai pembelajaran daring di kelas | SD Negeri 13/1 Muara Bulian. Adapun
pembahasannya sebagai berikut :
4.3.1 Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan merupakan tahap awal dan penentu dari seluruh kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, perencanaan memiliki peran utama dalam suatu
kegiatan yang akan dilaksanakan. Jaya (2019:8) menyatakan bahwa perencanaan
adalah suatu persiapan untuk melaksanakan tugas mengajar atau aktivitas
pembelajaran dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran serta melalui

langkah-langkah pembelajaran.Sesuai dengaan teori tersebut,berdasarkan hasil
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pengamatan penelitian mengenai perencanaan guru, terlihat guru kelas IA dan IB
sebelum melakukan pembelajaran guru melakukan perencanaan terlebih dahulu
sebelum melakukan pembelajaran daring melalui whatshapp group. Pada
pengamatan pembelajaran Tema 5 Subtema 4 Pembelajaran ke 1 Tentang Materi
Bentuk Kerjasama. Peneliti melihat bahwa guru kelas IA dan 1B membuat video
penjelasan materi yang digunakan sebagai pendukung dalam pembelajaran. Ternyata
selain dari rancangan pembelajaran berupa RPP yang sudah menjadi kewajiban, guru
juga menyiapkan pendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran berupa media
pendukunng pembelajaran berupa video yang di kirim melalui whatshapp group
sehingga peserta didik bisa mempelajari kapanpun. Guru juga menyiapkan lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang sesuai dengan materi yang dipelajari berbentuk teks
yang sudah dibuat guru yang kemudian dikirim ke group whatshapp kelas. Lembar
kerja peserta didik berisikan tugas yang harus diselesaikan siswa saat belajar
dirumah, baik yang berbentuk soal maupun kegiatan yang harus dikerjakan siswa.
Melalui lembar Kkerja peserta didk ini diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan siswa. Lembar kerja peserta didik digunakan dalam
pembelajaran untuk membantu siswa turut berpartisipasi secara aktif dan mendorong
siswa lebih mandiri.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru juga menyiapkan gawai atau handphone
yang digunakan guru untuk berkomunikasi dan menyampaikan materi beserta tugas
kepada peserta didik. Gawai atau handphone merupakan media yang sangat penting
dalam pembelajaran daring karena jika tidak ada handphone maka proses
pembelajaran daring tidak bisa terlaksana. Menurut Hamzah B. Uno (2011:113)

menjelaskan bahwa media dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi
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yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik
yang bertujuan untuk merangsang mereka untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Materi pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting yang harus
disiapkan sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Hal ini senada dengaan pendapat
Dasopang (2020) yang menyatakan bahwa materi pembelajaran merupakan
komponen yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, sebab materi adalah
inti dari proses belajar mengajar yang disampaikan kepada siswa. Guru membuat
materi pelajaran sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, materi tersebut didapatkan
dari buku tema/buku paket dan juga dari internet. Guru membuat materi
pembelajaran kedalam bentuk vidio. Vidio tersebut merupakan vidio penjelasan
materi dan penjelasan tugas yang sudah dibuat atau didownload guru dari internet.
Menurut Pratama (2020:55) tugas seorang guru dalam pembelajaran yaitu
menyiapkan bahan ajar yang akan diunggah atau disebarkan kepada peserta didik

melalui media atau aplikasi yang telah dipilih.

4.3.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Guru melaksanakan pembelajaran daring melalui media komunikasi whatshapp.
Yang mana anggota groupnya terdiri dari wali murid peserta didik.Hal ini
dikarenakan siswa merupakan kelas | atau kelas rendahbelum memahami betul cara
penggunaan whatshapp maka anggota groupterdiri dari orang tua peserta didik,yang
mana nantinya wali murid akan ikut berperan dalam membimbing danmendampingi
anaknya pada saat mengerjakan tugas dirumah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Anugraha (2020:287) didalam pembelajaran daring terdapat kelebihan yaitu siswa

bisa dipantau dan didampingi oleh orangtua masing-masing saat belajar
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dirumah.Melalui whatshapp group guru dapat mengirimkan vidio penjelasan materi
dan penjelasan tugas kepada siswa.Pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi
peserta didik dilingkungan belajar yang bernilai edukatif dengan memanfaatkan
sarana dan prasarana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan (Priyatna, 2017:22).

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan guru kelas IA tanggal 27 Januari pada
materi “Bentuk Kerja Sama” KD 3.4 Mengidentifikasi Bentuk kerja Sama dalam
Keberagaman di Rumah. Pada penyampaian materi guru menggunakan media
pendukung berupa video penjelasan materi yang sudah dibuat guru, yang digunakan
oleh guru dalam menyampaikan materi.

Pada awal melakukan pembelajaran daring jenis komunikasi asyncronous,
dimulai dengan melakukan pembukaan dengan guru menyapa siswa serta
mengingatkan siswa untuk ber do’a sebelum memulai pembelajaran dan
mengingatkan siswa agar selalu mematuhi protokol kesehatan dalam masa pandemi
covid-19 ini dan pada chat tersebut guru juga meminta siswa untuk menyimak video
yang dikirim guru melalui group kelas.

Setelah guru menyapa siswa dilanjutkan dengan apersepsi terhadap
pembelajaran yang lalu dan mengaitkan pembelajaran dengan kegiatan
kesehariannya pada materi yang akan dipelajari siswa hari itu, sehingga siswa akan
terpancing dalam proses pembelajaran walawpun tidak dilakukan secara langsung.
Diawali dengan “Disini kita lihat sebuah keluarga yang melakukan kegiatan
pekerjaan secara bersama-sama anak-anak ibuk pasti pernah melakukan hal seperti
ini?”. Dengan pancingan seperti ini bertujuan untuk membangkitkan motivasi dan

memfokuskan perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari. Setelah melakukan
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apersepsi guru langsung masuk pada kegiatan inti yang mana guru mengirimkan
video materitentang “Bentuk Kerja Sama” yang dibelajarkan siswa pada hari itu.
Didalam video tersebut guru mengajak siswa untuk memperhatikan gambar bentuk
kerja sama yang terdapat di video dilanjutkan dengan guru menjelaskan manfaat dari
berkerja sama dirumah , hal ini bertujuan agar dengan menyimak video penjelasan
materi, peserta didik dapat menggali informasi tentang contoh kegiatan kerja sama
dalam keberagaman dirumah dan juga siswa dapat mengetahui manfaat berkerja
sama dirumah.

Setelah guru menjelaskan materi guru dilanjutkan dengan guru menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari dan dilanjukan guru dengan memberikan tugas kepada
peserta didik berupa tugas membaca teks tentang bekerja sama yang dilakukan
peserta didik dirumah dan dikumpulkan dalam bentuk video yang dikirim melalui
whatshapp group kelas.

Begitu juga dengan guru kelas IB guru juga mengirim video pendukung dalam
proses pembelajaran. Yang mana pada pelaksanaan pembelajaran dengan guru kelas
IA tanggal 6 Januari pada materi “Simbol Sila-Sila Pancasila” KD 3.1 Mengenal
Simbol Sila-Sila Pancasila dalam negara “Garuda Pancasila” Pada penyampaian
materi guru menggunakan media pendukung berupa video penjelasan materi yang
sudah didownload guru dari youtube yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi.

Pada awal melakukan pembelajaran daring jenis komunikasi asyncronous,
dimulai dengan melakukan pembukaan dengan guru menyapa siswa serta
mengingatkan siswa untuk ber do’a sebelum memulai pembelajaran dan

mengingakan siswa agar selalu mematuhi protokol kesehatan dalam masa pandemi
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covid-19 ini dan guru juga meminta siswa untuk menyimak video yang dikirim guru
melalui group kelas.

Setelah guru menyapa siswa dilanjutkan dengan apersepsi terhadap
pembelajaran yang lalu dan mengaitkan pembelajaran dengan kegiatan
kesehariannya pada materi yang akan dipelajari siswa hari itu, sehingga siswa akan
termotivasi dalam proses pembelajaran walawpun tidak dilakukan secara langsung.
Setelah melakukan apersepsi guru langsung masuk pada kegiatan inti yang mana
guru mengirimkan video materitentang “Simbol Sila-Sila Pancasila” yang
dibelajarkan siswa pada hari itu. Didalam video tersebut guru mengajak siswa untuk
memperhatikan gambar burung garuda sebagai simbol pancasila yang terdapat di
video hal ini bertujuan agar dengan menyimak video penjelasan materi peserta didik
dapat mengidentifikasi isi sila-sila pancasila dengan benar. Setelah guru menjelaskan
materi, dilanjutkan guru dengan memberikan tugas kepada peserta didik berupa tugas
menyusun potongan kata menjadi bunyi sila ke-2 pancasila. Jenis pembelajaran
daring yang dilaksanakan di kelas IA dan IB ini merupakan jenis komunikasi
asyncronous yang dilakukan secara tidak langsung atau tidak dalam waktu yang
bersamaan. Menurut Simarmata (2018:14-16) Pembelajaran daring asyncronous
merupakan pembelajaran daring dalam jaringan yang dilaksanakan secara tidak
langsung dan tidak dalam waktu yang bersamaan melalui kegiatan pembelajaran
yang telah disediakan secara elektronik dengan menggunakan forum.

Metode yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring yaitu
metode ceramah dan metode penugasan. Yang mana metode ceramah digunakan
guru untuk menjelaskan materi dan tugas yang akan diberikan kepada peserta didik.

Hal ini sejalan dengan teori Sanjaya (2006) menjelaskan bahwa metode ceramah
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adalah cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan
langsung kepada sekelompok siswa. Metode ini dapat dilakukan dengan memberikan
penjelasan kepada siswa untuk membuat lebih menarik, gurudapat membuat
penjelasan materi dalam bentuk video pembelajaran, yang mana keunggulan vidio
pembelajaran yang dibuat olenh guru akan dapat memudahkan siswa untuk
memahami materi pelajaran karena bisa diulang mempelajari apabila ada materi yang
belum dimengerti. Sedangkan metode penugasan digunakan guru untuk menilai
kemampuan siswa terhadap materi yang dipelajari. Anansa & Amiruddin (2019:137)
mengungkapkan metode pengajaran dengan pemberian tugas pada peserta didik agar
melakukan kegiatan belajar untuk dapat dipertanggungjawabkan dalam rentang
waktu yang telah ditentukan, dengan adanya pemberian tugas ini dapat
menumbuhkan kebiasaan peserta didik belajar secara mandiri. Dalam pembelajaran
daring ini siswa diberi tugas hanya beberapa soal saja, dikarenakan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring guru tidak boleh memberikan tugas terlalu banyak
kepada siswa. Sesuai dengan ketentuan pembelajaran daring yang diatur melalui
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang batasan dalam pelaksanaan pembelajaran
daring point ke 4 menyatakan bahwa “Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat
dan kondisi siswa, serta mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas belajar
dari rumah”. Adapun bentuk tugas yang dikirimkan siswa melalui group whatshapp
yaitu tugas membaca text, membaca puisi, bernyanyi, serta tugas membuat karya
yang dikirim kedalam bentuk vidio atau foto saat mengerjakan tugas dirumah.
Interaksi antara guru dan peserta didik terjadi pada saat orang tua menayakan
mengenai materi yang tidak dipahami kepada guru dan merespon tugas yang

dikirimkan guru melalui group whatshap. Pada saat memberikan tugas guru
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memantau peserta didik dengan cara meminta orang tua mengirimkan video atau foto

kegiatan peserta didik pada saat mengerjakan tugas dirumah.

4.3.3 Teknik Evaluasi Pembelajaran

Pada saat melakukan evaluasi pembelajaran guru kelas IA dan 1B menggunakan
teknik evaluasi formatif dan sumatif. Pada evaluasi formatif dilakukan oleh guru
sesuai dengan materi yang dibelajarkan saat proses pembelajaran. Guru kelas 1A
melakukan evaluasi dibuat dalam bentuk text soal yang dikirimkan melalui
whatshapp group sedangkan guru kelas 1B melakukan evaluasi dengan memberikan
tugas kepada siswa berupa latihan soal yang ada dibuku tema. Guru juga melakukan
evaluasi keterampilan dalam bentuk praktek yang dilakukan siswa dirumah. Kinerja
dalam bentuk praktek yang telah dikerjakan siswa dikirimkan dalam bentuk vidio
atau foto yang dikrim melalui group kelas dan ada juga yang mengumpulkannya
melalui WA personal guru. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan guru pada akhir
tema pembelajaran yang dilaksanakan pada mid semester dan ujian akhir
semester.Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ciptasari (2015:119) evaluasi formatif
adalah evaluasi yang dilakukan pada akhir suatu pokok pembelajaran sebagai contoh
evaluasi formatif yaitu ulangan harian yang diberikan guru untuk mengetahui sejauh
mana siswa memahami materi suatu topik mata pelajaran. Sedangkan evaluasi
sumatif menurut Ciptasari (2015:119) adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap
akhir satu satuan waktu yang didalamnya tercangkuplebih dari sub pokok bahasan,

sebagai contoh evaluasi sumatif adalah ujian mid semester atau ujian akhir semester.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang dilakukan dengan guru kelas 1 di
SDN 13/1 Muara Bulian, terdapat beberapa simpulan mengenai pembelajaran daring
yang dilaksanakan di kelas 1. Pembelajaran daring yang dilaksanakan di kelas ini
merupakan jenis komunikasiasyncronous yang mana didalam pembelajaran guru
melaksanakan pembelajaran daring yang tidak langsung atau tidak dilakukan
bersamaan antara guru dan peserta didik didalam jaringan. Pada pelaksanaan
pembelajaran daring ini dilakukan guru dengan chat di group whatshapp.Dalam
melaksanakan pembelajaran ini guru melakukan perencanaan dengan menyiapkan
video pendukung dalam pembelajaran , menyiapkan lembar kerja peserta didik
(LKPD), danmenyiapkan gawai atau handphone yang digunakan guru untuk
berkomunikasi dan menyampaikan materi beserta tugas kepada peserta didik.

Pada saat proses pembelajaran, guru menjelaskan materi menggunakan vidio dan
voice note.Pada saat guru mengirimkan video penjelasan materi kepada peserta didik
guru memerintahkan peserta didik untuk menyimak video tersebut. Dengan
mengirim video dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi pelajaran
yang dipelajari karena bisa diulang mempelajari apabila ada materi yang belum
dimengerti. Selain menggunakan video guru juga menjelaskan materi menggunakan
voice note hal ini dilakukan guru untuk meminimalisir tidak cukupnya memori

handphone orang tua peserta didik dalam membuka video pembelajaran.
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Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran daring ini yaitu metode
ceramah dan penugasan kepada peserta didik, yang mana tugas tersebut diberikan
olen guru setiap hari sesuai dengan materi yang dibelajarkan saat proses
pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksananaan pembelajaran daring ini peserta
didik tidak langsung merespon chat yang dikirim guru melainkan peserta didik
merespon pada lain waktu seperti yang terlihat oleh peneliti guru mengirim materi
pada pukul 07.40 WIB dan peserta didik merespon pada pukul 08.28 WIB. Hal ini
dikarenakan dalam proses pembelajaran daring guru menggunakan jenis komunikasi
asyncronous, yang mana pada penyampaian materi dilakukan guru dengan
menyampaikan melalui video atau foto, dan siswa merespon pada lain waktu.

Pada saat melakukan evaluasi pembelajaran guru menggunakan teknik evaluasi
formatif dan sumatif. Pada evaluasi formatif dilakukan oleh guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan materi yang dipelajari. Guru melakukan
evaluasi dibuat dalam bentuk text soaldan latihan yang terdapat dibuku tema yang
dikirimkan melalui whatshapp group. Guru juga melakukan evaluasi keterampilan
dalam bentuk praktek yang dilakukan siswa dirumah. Kinerja dalam bentuk praktek
yang telah dikerjakan siswa dikirimkan dalam bentuk vidio atau foto yang dikrim
siswa melalui group kelas dan ada juga yang mengumpulkannya melalui WA
personal guru. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan guru pada akhir tema

pembelajaran yang dilaksanakan pada mid semester dan ujian akhir semseter.
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5.2 Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Bagi sekolah dapat menjadi pedoman dan gambaran dalam pelaksanaan
pembelajaran daring
2) Bagi guru dapat menambah pengetahuan dan pengalamannya dalam
melaksanakan pembelajaran daring.
3) Bagi peneliti dapat memberikan wawasan tentang pembelajaran daring dikelas

| Sekolah Dasar.

5.3 Saran

Guru dapat lebih mengembangkan pembelajaran yang dapat membuat kondisi
belajar agar tetap efektif walaupun dilakukan di dalam jaringan dan juga penelitian
ini dapat dijadikan masukan dan bahan refleksi bagi guru tentang pelaksanaan

pembelajaran secara daring dimasa pandemi ini.
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BAB 1 PENDAHULUAN Latar Belakang MasalahDi Indonesia pembelajaran
dalam jaringan (daring) di atur melalui Surat Edaran Kemendikbud No. 4
Tahun 2020 yang diperkuat Surat Edaran Kemendikbud Nomor 15 Tahun
2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa
Darurat Penyebaran Covid-19 ada tiga poin kebijakan terkait dengan
pembelajaran daring. Pertama, pembelajaran daring untuk memberi
pengalaman belajar yang bermakna, tanpa terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun
kelulusan. Kedua, dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup
antara lain mengenai pandemic covid-19. Ketiga, akivitas dan tugas
pembelajaran dapat bervariasi antar siswa, sesuai dengan minat dan
kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan
akses/fasilitas belajar di rumah (Kemendikbud: 2020).
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Aspek

Indikator

Deskripsi

Pembelajaran daring di kelas |
SDN 13/l Muara Bulian

1.

Perencanaan

e Guru sudah  membuat
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang
satu lembar. RPP vyang
dibuat guru terdiri dari
tujuan pembelajaran,
kegiatan pendahuluan,
kegiaan inti, dan penutup.

e Dalam pelaksanaan
pembelajaran terlihat guru
mebuat lembar kerja peserta
didik yang dikerjakan siswa
dirumah yang dikirimkan
guru ke group whashapp.

e Guru menyiapkan materi
pembelajaran yang akan
diajarkan  kepada siswa.
Materi tersebut disiapkan
lbuk S dan R  sehari
sebelum melaksanakan
pembelajaran. Materi
tersebut dibuat guru kelas |
dalam bentuk vidio.

2.

Pelaksanaan

Dalam penerapan
pembelajaran daring
dilakukan melalui aplikasi
whatshap. Yang mana
aplikasiini digunakan guru
untuk membagikan vidio
penjelasan materi,
pengumpulan  tugas dan
pemberian tugas kepada
siswa.

Dalam pembelajaran daring
guru menggunakan metode
ceramah dan metode
penugasan. Adapun bentuk
tugas yang dikirimkan siswa
melalui group whatshapp
yaitu tugas membaca text,
membaca puisi, bernyanyi,
serta tugas membuat karya.
Guru menjelaskan materi
menggunakan video dan
voice note

3.

Evaluasi

e Pelaksanaan

penilaian
pembelajaran dilakukan guru
setiap hari sesuai dengan
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materi yang diajarkan

o Guru kelas 1A melakukan
evaluasi dibuat dalam bentuk
text soal yang dikirimkan
melalui  whatshapp group
sedangkan guru kelas 1B
melakukan evaluasi dengan
memberikan tugas kepada
siswa berupa latihan soal
yang ada dibuku tema.

e Teknik evaluasi yang
dilakukan guru kelas IA dan
IB yaitu menggunakan teknik
sumatif dan formatif.
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Pertanyaan

Jawaban

Apakah selama pandemi covid-19 ibu menerapkan
pembelajaran secara daring?

lya, semenjak pandemi covid-
19 ibuk sudah menerapkan
pembelajaran daring

Sebelum melaksanakan pembelajaran daring dikelas apa
saja yang ibuk rencanakan ?

Untuk merencanakan sistem
pembelajaran daring yang
pertama, ibuk harus
menyiapkan RPP, buku guru
yang digunakan sebagai acuan
dalam mengajar  beserta
menyiapkan materi
pembelajaran sehari sebelum
mengajar dengan
memperhatikan RPP  dan
silabus yang sudah dibuat,
kemudian materi tersebut ibuk
dalam bentuk vidio penjelasan
materi dan penjelasan tugas,
Sebelum melaksanakan
pembelajaran daring, ibuk juga
menyiapkan  lembar  Kerja
peserta didik yang dibuat
dalam bentuk teks yang
dikirim ke group whatshapp
kelas. Lembar Kkerja peserta
didik ini berisikan tugas yang
harus diselesaikan siswa saat
belajar  dirumah.  Sebelum
melaksanakan  pembelajaran
daring tentunya ibuk
menyiapkan handphone yang
memiliki kuota internet karna
jika tidak ada handphone maka
proses pembelajaran daring
tidak dapat terlaksana kan.
Jadi, dalam pembelajaran
daring ini yang pastinya
menyiapkan media pendukung
berupa handphone dan kuota
internet

Mengapa ibuk tidak melakukan pembelajran daring secara
virtual seperti menggunakan zoom didalam pembelajaran
daring ini?

Karna sebagian besar orang
tua wali murid masih banyak
yang tidak mengenal zoom,
mereka baru mengenal WA
jadi ibuk ambil yang banyak
dimiliki pengetahuan orang
tua.

Metode apa yang ibuk gunakan dalam pembelajaran
daring ini?

Untuk metode vyang ibuk
gunakan yaitu metode
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pemberian tugas kepada siswa.
Untuk tugas yang ibuk berikan
itu hanya beberapa soal saja
dikarenakan didalam
melaksanakan  pembelajaran
daring guru tidak memberikan
tugas terlalu banyak

Media apa saja yang ibu gunakan dalam melaksanakan
pembelajaran daring?

Media yang  diguanakan
berupa HP yang digunakan
untuk menyampaikan materi.

Bagaimana cara ibuk menjelaskan atau menyampaikan
materi pembelajaran menggunakan whatshapp ?

Dalam menyampaikan materi
ibuk  mengirimkan  vidio
penjelasan materi yang sudah
ibuk buat dan juga ibuk tetap
meminta siswa untuk
membaca materi dibuku tema.
dan jika ada tugas yang tidak
dimengerti siswa orangtuanya
bisa bertanya kepada ibuk
melalui whatshapp.

Evaluasi seperti apa yang ibu gunakan untuk menilai
siswa dalam pembelajaran daring?

Ibuk melakukan evaluasi yaitu
dengan mengirimkan latihan
berupa text soal yang sudah
ibuk buat kemudian ibuk
kirimkan ke grup WA.

Bagaimana cara ibuk dalam memantau siswa dalam
melakukan evaluasi?

Dengan meminta orang tua
siswa  mengirimkan  vidio
anaknya belajar dirumah.

Adakah hambatan ibu dalam melaksanakan pembelajaran
daring?

Ada, hambatan yang ibuk

alami yaitu kurangnya
interaksi yang terjadi didalam
pembelajaran yang
mengakibatkan tujuan

pembelajaran  tidak  bisa
tercapai, terbatasnya Kkuota
yang dimiliki siswa dan
jaringan internet yang kurang
lancar, terkadang saat ibuk
mengirimkan materi ataupun
tugas pembelajaran  melalui
grup loadingnya lama, dan
juga HP yang dipakai siswa
untuk mengumpulkan tugas
masih memakai HP
orangtuanya, sehingga peserta
didik baru dapat mengmpulkan
tugasnya setelah orangtuanya
bekerja
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LAMPIRAN 5

Lembar Wawancara Guru Kelas Ib

Nama : Rikawati, S.Pd

Guru Kelas :IB

No Pertanyaan Deskripsi

1. Apakah selama pandemi covid-19 ibu | lya semenjak pandemi dan dikeluarkannya
menerapkan pembelajaran secara daring? | surat edaran dari pemerintah ibuk melakukan

pembelajaran daring

2. Sebelum melaksanakan pembelajaran | Hal yang perlu ibuk siapkan dalam
daring dikelas apa saja yang ibuk | perencanaan yang pertama yaitu buku guru
rencanakan? dan juga RPP yang sudah dibuat sebagai acuan

dalam menyampaikan materi dan juga
menyiapkan media dalam belajar yaitu video
yang sudah ibuk buat sendiri ataupun ibuk
download dari internet dan juga yang pastinya
sebelum pembelajaran secara daring dimulai
tentunya ibuk menyiapkan handphone dan
kuota internet sehingga pembelajaran daring
dapat terlaksana

3. Mengapa ibuk tidak  melakukan | Tidak dilakukan secara virtual melalui zoom
pembelajran daring secra virtual seperti | dikarenakan keterbatasan sarana yang dimiliki
menggunakan zoom didalam | oleh siswa, siswa dikelas ini masih
pembelajaran daring ini? menggunakan  dan  mengandalkan  HP

orangtuanya kalo dilakukan secara virtual,
kadang orang tua siswa masih banyak yang
tidak paham menggunakan zoom. Kalo untuk
pribadi ibuk sendiri insya allah bisa
menggunakan zoom tapi yaa itu tadi
kendalanya terdapat disiswa. Jadi, dengan
berbagai pertimbangan tersebut ibuk memilih
whattshapp dalam menyampaikan materi dan
tugas siswa.

4, Metode apa yang ibuk gunakan dalam | Metode yang digunakan menggunakan metode
pembelajaran daring ini? penugasan yang diberikan kepada siswa

5. Media apa saja yang ibu gunakan dalam | Media yang digunakan dalam proses
melaksanakan pembelajaran daring? pembelajaran berupa HP, vidio pembelajaran

yang dibuat sendiri dan kadang ibuk download
dari youtube.

6. Bagaimana cara ibuk menjelaskan atau | Dalam menyampaikan materi ibuk
menyampaikan materi  pembelajaran | mengirimkan vidio penjelasan materi yang
menggunakan whatshapp ? sudah ibuk buat atau didownload dari youtube

dan kadang ibuk juga menyampaikan materi
menggunakan voice note

7. Evaluasi seperti apa yang ibu gunakan | Ibuk melakukan evaluasi kepada siswa yaitu
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untuk menilai siswa dalam pembelajaran
daring?

dengan memberikan tugas berupa latihan soal
yang ada dibuku tema. Dan kemarin ibuk juga
melaksanakan penilaian keterampilan kepada
siswa yaitu keterampilan membuat rantai dari
kertas belajar tentang lambang ibuk suruh
vidiokan, dia sendiri atau tidak yang
melakukan apa dibantu orang tuanya kalau dia
sendiri berarti dia sudah kreatif.

Bagaimana cara ibuk dalam memantau
siswa dalam melakukan evaluasi?

Dalam memantau kegiatan evaluasi siswa,
Ibuk mintak orang tua siswa mengirim vidio
atau foto tugas siswa membuat karyanya

Adakah hambatan ibu dalam
melaksanakan pembelajaran daring?

Ada, hambatannya seperti tidak sepenuhnya
siswa mengerti apa yang guru jelaskan dividio
karena waktu dividiopun terbatas, siswa masih
menggunakan HP orang tuanya atau kakanya
sehingga tidak selalu on time dalam
mengerjakan tugas, terbatasnya kuota yang
dimiliki, ada juga siswa yang tidak memiliki
HP yang canggih karna keadaan ekonomi
yang kurang, dan kemarin ada juga orang tua
siswa yang bilang buk saya tidak bisa
membuka vidio karna memori HP saya kecil




LAMPIRAN 6
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Pertanyaan

Jawaban

Sejak kapan sekolah ini menerapkan
pembelajaran daring ibuk ?

Pada awal pandemi Covid-19 dan dikeluarkannya
surat edara dari pemerintah tentang pelaksanaan
pembelajran pada masa pandemi covid-19 yang
dilaksanakan secara daring, tepanya pada bulan
Maret 2020 diterapkannya pembelajaran daring
di sekolah ini

2. | Apakah sekolah ini sebelum guru | lya, pas awal dianjurkan melaksanakan
menerapkan  pembelajaran  daring | pembelajaran daring oleh pemerintah diadakan
melakukan rapat dengan majelis guru ? | rapat dengan majelis guru mengenai tata cara

pelaksanaan pembelajaran daring dan bagaimana
cara kita memberikan pembelajaran kepada siswa
itu dirapatkan dulu.

3. | Sumber belajar apa yang digunakan | Sumber belajar yang digunakan guru yaitu buku
guru untuk pembelajaran daring? tema dan ada juga yang diambil dari internet.

4. | Aplikasi apa saja yang digunakan guru | Para guru disekolah ini rata-rata menggunakan
pada saat melakukan pembelajaran | aplikasi whatshapp dalam penyampaian materi
daring ? pembelajaran. Penentuan aplikasi pembelajaran

yang digunakan guru dalam melaksanakan
pembelajaran secara daring disesuaikan dengan
kemampuan dan kondisi dari peserta didik dan
guru.

5. | Bagaima evaluasi yang dilakukan guru | Untuk evaluasi dilakukan setiap akhir kegiatan

dalam pembelajaran daring?

pembelajaran dan akhir tema pembelajaran.
Evaluasi untuk setiap akhir pembelajaran
biasanya berupa tugas yang dikirimkan oleh guru
melalui whashapp group.
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LAMPIRAN 7

Wawancara Dengan Kepsek
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Gambar 1. Wawancara Bersama Kepala Sekolah, Sumber, (Penni A.F :2021)
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LAMPIRAN 8

Wawancara dengan Guru Kelas

Gambar 3. Wawancara Bersama Guru Kelas IBSumber, (Penni A.F :2021)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas IA

RENCANA PEILAKSANAAN PEMBELATARAN

Satuan Pendsdikan : SN 131 Muara Bulian
Kelas Semesscr I (Saru)2 (Genap)
Toma FPengalarmanku { Toass S)
Sub Toma Pengalaman yang Berkesan (Subs Tema 4)
Adokmss Wakts 1 Ham
ALTUIUAN PEMBELAJARAN .

1 Sectelabh menyanyikan lagu “Kasih Tbu™. siswa dapat mcoenubskan unglapan
hor et da ibu syasr lagu yans dipordengarhan Scmmars
repat

2. Mcialu kegiatan bormynriys, S - esikan kembah unghkapars
sayang dalam schuah paisi yang sclah dedonpar dengan topat

3. Dengan moenyimak sidoo. siswa dapot monggals imformas: tentangs  contoh
kogiatan kerna sama dalam keboragaman & rumak

3 Demgan menyimak video, T r fa bokerja sama O
ruaah

B.REGCIATAN FPEMBELAJARAN
E Kegintan Deskripsi Kegintan
Peodahulman - Guru - Pombclajamn  dengan
dan ik » do'a pada video |
Eagyarmm
- Mclialon wvidoo Zuru monyapa siswa odan
oy 1ot oE-poneng]
prosoiool hoschasan
- Molialut vidco gura moempgasthan mators
=t a . t vang akan
dhpeliagars |
= Mclalus  vadeo  puru memberikan |
2al yang akan
- dapciajars |
Kegintan Imts -  Guru e 2 | 1S N
umpghapan hormat Kepoada sbo dalsen
schoah pusss
- Gurue an kopada cara
1 Puaiss . unghkapan kassh
sayang siswa terhadap sba
- Gura mcrmanta .. e lang
merbaca pans: dirumah dan dikosrienkan
dalarm bentuk vedeo {
- Guru mengsjak siswa  mompeerbat: an |
sang ada dalun video | =
e  Guru menjelaskan materi tentang
bekerja sama di rumah
e Guru menjelaskan  manfaat  bekega
sama kepada siswa
Penutup - CGuru memberikan tugas -":,cm.bnca 5 Menit
k d i i
kerjn sama dirumah dengan mengirim
foto teks
- Guru up jaran  d
salam

C. PENILAIAN

- Penilaian sikap dilaksanakan berdasarkan keaktifan berkomunikasi
siswa di WA

- Penilaian h kan tes tertulis dengan soal yang
dikirim guru di WA

- Penilaian keterampilan menggunakan teknik kinerja

1
Mengetahui Muara Bulian, 38 ] o 2
Kepala SDN 13/1 Mu Bulian Guru Kelas
-
NIFP. 196G603031991032008

SUWARSIH, S.Pd
NIP. 196403081984062001
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas IB

-

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN 13/1 Muara Bulian

Kelas/ Semester :1/2

Tema : Pengalamanku (Tema 5)

Sub Tema : Pengalaman Masa Kecil (Sub Tema 1)
Alokasi Waktu : 1 Hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan menonton video yang dikirim guru ke grup whatshapp. siswa
dapat mengidentifikasi ciri sebuah lagu yang memiliki ketukan cepat

dengan tepat dan percaya diri
dapat menemukan ungkapan pemberian pujian dengan tepat

dapat menjelaskan ungkapan pemberian pujian secara lisan dengan tepat.

dapat mengidentifikasi

woa Wi

si sila-sila pancasila dengan benar.

uir sila-sila P: tepat

KEGIATAN PEMBELAJARAN

- Melal_ui video guru menyapa siswa dan
mengingatkan untuk selalu menerapkan
protokol kesehatan

e Melalui video  guru memberikan
gambaran tentang materi yang akan
dipelajari
Kegiatan = Guru mengajak siswa untuk menyimak 15 menit
Inti gambar yang ada divideo tentang
pengalaman masa kecil
* Guru jel. materi cara

mengidentifikasi ciri-ciri  sebuah lagu
yang memiliki ketukan cepat dengan
tepat

- Guru membacakan cerita yang
berkaitan dengan pujian

* Guru berikan k

e e ] pemberian pujian

Dengan menonton video yang dikirim guru ke grup whatshapp. siswa
Dengan menonton video yang dikirim guru ke grup whatshapp, siswa
Dengan menonton video yang dikirim guru ke grup whatshapp, siswa

Dengan menonton video yang dikirim guru ke grup whatshapp, siswa
ila d

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pembuka * Guru membuka pembelajaran dengan S menit
salam

| * Siswa duminta menyalin contoh kalimat
atau ungkapan pujian yang terdapat
| dalam buku siswa
- Guru membacakan centa vang
berkaitan dengan simbol pancasila

Peautup e Guru memberikan tugas kepada siswa S meomt
‘ pada akhir video mengenai malcri yang
| telah dipelajan
e Guru menutup pembelajaran dengan
satam

C. PENILAIAN

- Penilaian sikap dilaksanakan berdasarkan keaktifan berkomumnikasi
siswa di WA

- Penil peng uan tes tertulis dengan soal vang
dikirim guru di WA
-  Pernslaian k pilan kan teknik kinerja

Muara Bulian, 2021

Guru kclas

RIKS ATS Pd
NIP 198202282008012002
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Pelaksanaan Pembelajaran Daring Di Kelas |
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KELAS 1B L
Ibuk Rika Walikelas 1B, +r&62 812-___
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Tbuk Rika Wallikelas 1B telah menambahkan +62
s823-33S3-7913

Ibuk Rilkka Walikelas 1B

- D __- =

Gambar 4. Guru Mengirim Vidio Penjelasan Materi Melalui Group Kelas.
Sumber,(Penni A.F : 2021)
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Gambar 5. Guru Menjelaskan Materi Melalui Voice Note, Sumber (Penni A.F
:2021)
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Gambar 6.Guru Mengirim Tugas Praktek Membuat Lambang Sila Kepada Siswa.
Sumber (Penni A.F :2021)
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Gambar 7. Guru Menjelaskan Materi Melalui Video yang Dikirim ke Group
whatshapp. Sumber (Penni A.F:2021)

PELAJARAN T PKIN

MATERI TKERJA SAMA

TEMA S T PENGAL AMANKU

SUB TEMA 3 T PENGAILAMAN YANG BERKESAN

GURU KEIL.AS 1.ax TSUWARSIH, S.PAd

hari mmingsu keluarga atifa berkumpul diruarmakh

merelka bekerja samma membersihkan rurmmakh
atifa menyiramm bunga

avah membersihkan jendela

ibu menyapu rurmmah

rruamah merelka menjadi bersih, indahh dan
nmyarman

alangkah senang bekerja sarmnma

Prekerjaan vang berat mmenjadi ringan

Gambar 8. Guru Memberikan Tugas Membaca Teks Kepada Siswa. Sumber
(Penni A.F:2021)
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Gambar 9. Lembar Soal Evaluasi Akhir Tema. Sumber (Penni A.F:2021)
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Gambar 10. Lembar Kerja Peserta Didik, Sumber (Penni A.F :2021)
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LAMPIRAN 12

Penilaian Hasil Karya Dan Foto/Video Kegiatan Siswa Dirumah
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Gambar 11. Siswa Mengumpulkan Tugas Membaca Puisi dalam Bentuk Vidio.
Sumber (Penni A.F:2021)
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Gambar 12. Siswa Mengumpulkan Tugas Praktek Membaca dalam Bentuk
Vidio. Sumber (Penni A.F:2021)
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Gambar 13. Siswa Mengumpulkan Tugas Membuat Karya Lambang Sila.
Sumber, (Penni A.F:2021)



LAMPIRAN 13

Interaksi Dalam Pembelajaran
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Gambar 12. Interaksi dalam Pembelajaran Daring, Sumber (Penni A.F:2021)
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LAMPIRAN 14

Daftar Nilai Siswa
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